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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan guna mendeskripsikan dampak model flipped classroom pada pembelajaran jarak 

jauh dengan materi sistem peredaran darah manusia guna meningkatkan hasil belajar siswa. Jenis 

penelitian yang diterapkan, yakni kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian 

ini, yakni siswa kelas VIII-J SMPN 32 Surabaya berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data terdiri 

dari metode tes, yakni pretest-posttest guna mengukur hasil belajar siswa serta metode kuesioner terdiri 

dari angket respons siswa serta keterlaksanaan pembelajaran. Temuan hasil penelitian ini, yakni  adanya 

peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan model flipped classroom pada pembelajaran jarak 

jauh dengan materi sistem peredaran darah manusia ditinjau dari perolehan N-Gain dengan kategori 

tinggi. Kesimpulan yang diambil, yakni model pembelajaran  flipped classroom pada pembelajaran jarak 

jauh mempunyai dampak signifikan guna memaksimalkan hasil belajar siswa pada materi sistem 

peredaran darah manusia. 

 

Kata Kunci: Flipped classroom, hasil belajar, pembelajaran  jarak  jauh 

  

Abstract 

This study aimed to describe the effect of flipped classroom models on distance learning in human 

blood circulatory system to improve student learning outcomes. The study was quantitative research 

with one group pretest-posttest design. The research subjects were 30 students of class VIII-J SMPN 32 

Surabaya. The data collection techniques used were test methods, pretest-posttest to measure student 

learning outcomes, and questionnaire methods consisted of student response questionnaires and 

learning implementation. The results of this research showed that there was an improvement of the 

students learning outcomes by using the flipped classroom model on distance learning with human 

blood circulatory system in accordance with the N-Gain result in high categories. So it can be 

concluded that the flipped classroom learning model on distance learning had a significant effect to 

improve student learning outcomes in the human blood circulatory system. 
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PENDAHULUAN 

Penyebaran virus Covid-19 mengakibatkan dampak 

buruk bagi dunia sehingga masyarakat merasakan 

perbedaan secara signifikan terhadap kehidupan pada 

bidang politik, hukum, kemasyarakatan, perekonomian, 

terutama dalam hal pendidikan. Berbagai negara 

membuat kebijakan salah satunya social distancing serta 

physical distancing untuk  menutup lembaga pendidikan 

baik formal maupun nonformal agar mencegah terjadinya 

penyebaran Covid-19 skala besar. Kebijakan meliburkan 

kegiatan proses pembelajaran di sekolah adalah salah satu 

solusi saat ini, yakni pelaksanaan proses pembelajaran 

jarak jauh sehingga pemerintah atau lembaga pendidikan 

yang bertugas bisa menghadirkan alternatif dan inovasi 

dalam melakukan proses belajar mengajar bagi peserta 

didik dan mahasiswa (Purwanto et al., 2020). Ada banyak 

kasus, proses pembelajaran dari rumah karena efek 

pandemi yang sekadar dapat diartikan apabila 
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menggunakan platform digital hanya mengandalkan 

internet tanpa pendampingan secara langsung karena 

kurangnya pendampingan tersebut memiliki 

kecenderungan bahwa siswa kurang memper-hatikan 

pembelajaran dengan baik. 

Pembelajaran  jarak jauh merupakan sebuah tantangan 

bagi guru saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

sehingga bisa diterima oleh siswa di era pandemi ini. 

Proses pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi 

informatif tanpa memanfaatkan ruang kelas adalah 

pengertian dari pembelajaran jarak jauh (Fadlilah et al., 

2021). Pembelajaran jarak jauh  telah diterapkan di SMP 

Negeri 32 Surabaya semenjak adanya  pandemi Covid-19 

sehingga pada proses pembelajaran guru dituntut 

membuat model pembelajaran yang kreatif menghasilkan 

sebuah inovasi sehingga mampu memaksimalkan hasil 

belajar siswa di masa pandemi, salah satu inovasi 

tersebut, yakni model yang cocok diterapkan pada 

pembelajaran jarak jauh, yakni model flipped classroom. 

Model flipped classroom memiliki beberapa 

kelebihan sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa dan layak untuk diterapkan pada proses 

pembelajaran dimasa pandemi. Kelebihan tersebut, yakni 

membuat siswa merasa dimudahkan saat melaksanakan 

aktivitas belajar mengajar di masa pandemi, 

memanfaatkan teknologi yang mendukung materi belajar 

siswa, mampu diakses secara online guna menyediakan 

waktu untuk proses pembelajaran yang digunakan 

sebelumnya, siswa tidak hanya dapat belajar dalam 

proses pembelajaran yang telah digunakan sebelumnya, 

Siswa tidak hanya belajar selama proses pembelajaran, 

namun di luar proses pembelajaran, siswa dapat berulang 

kali mengakses materi sebelumnya melalui bantuan 

internet ataupun video pembelajaran. 

Beberapa peneliti mengungkapkan bahwa kegiatan 

belajar mengajar tidak seperti biasanya di mana siswa 

memahami materi dirumah sehingga saat pembelajaran 

berlangsung siswa mengerjakan soal dan berdiskusi 

tentang hal yang membuat siswa merasa kesulitan 

(Yulietri et al., 2015). Hasil belajar siswa dapat 

meningkat karena pengaruh model flipped classroom 

(Walidah et al., 2020). Penelitian serupa mengemukakan 

jika siswa tidak mengalami kesulitan dalam memahami 

pembelajaran saat menerapkan model flipped classroom 

(Agustini, 2021). Pernyataan beberapa peneliti 

mengungkapkan jika model flipped classroom mampu 

memaksimalkan hasil belajar siswa meskipun begitu 

pernyataan tersebut memiliki perbedaan pada penelitian 

ini dari segi penerapan secara online, subjek penilitian, 

yaitu siswa kelas VIII yang diterapkan pada satu kelas 

dan materi yang berbeda, yaitu sistem peredaran darah 

manusia sehingga dilakukan penelitian lanjutan guna 

melihat dampak model flipped classroom bagi 

pembelajaran jarak jauh.  

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru IPA SMP 

Negeri 32 Surabaya diperoleh data, yaitu sebanyak 77% 

siswa  belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), hanya 23% siswa kelas VIII–J mencapai KKM 

sebesar ≥75 sesuai ketetapan sekolah. Hal ini terjadi 

karena siswa mengalami kesulitan pada pemahaman 

materi sistem peredaran darah manusia terutama pada 

saat pembelajaran jarak jauh seperti ini karena model 

pembelajaran yang belum maksimal sehingga guru 

dituntut untuk menemukan inovasi pada kegiatan belajar 

mengajar agar siswa dapat meraih nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sehingga memaksimalkan 

hasil belajar.  

Hasil belajar sangat penting terhadap kompetensi 

kognitif siswa dan diterapkan baik dilingkungan sekitar 

terutama sekolah. Hasil belajar juga memiliki peranan 

untuk mengukur kemampuan siswa selama proses 

pembelajaran terutama pada strategi pembelajaran yang 

digunakan (Widayanti & Slameto, 2016). Guru 

mempersiapkan dengan sebaik mungkin agar siswa 

mencapai hasil belajar dengan maksimal, rendahnya hasil 

belajar dipengaruhi oleh faktor eksternal yang terdapat 

pada diri seseorang (individu) dan faktor internal 

dipengaruhi dari luar individu seseorang. Berdasarkan 

pemaparan permasalahan, maka model flipped classroom 

pada  pembelajaran jarak jauh  adalah solusi yang tepat 

mengatasi permasalahan tersebut dan diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem 

peredaran darah manusia. Penelitian ini bertujuan guna 

mendeskripsikan dampak  model flipped classroom pada 

pembelajaran jarak jauh dengan materi sistem peredaran 

darah manusia guna meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang diterapkan, yakni pre-

experimental dengan menggunakan one group pretest-

posttest. Penelitian ini tidak memiliki kelas kontrol serta 

hanya menggunakan kelas percobaan guna melihat hasil 

apakah subjek diberi perlakuan atau tidak. Pada tahap 

awal, siswa diberikan soal pretest guna melihat 

kemampuan awal mereka sebelum pembelajaran 

menggunakan model flipped classroom. Pada tahap 

kedua, siswa diolah melalui model flipped classroom 

pada pembelajaran jarak jauh. Pada tahap akhir, 

mengikuti model pembelajaran flipped classroom pada 

pembelajaran jarak jauh, siswa diberikan soal posttest 

guna melihat hasil belajar siswa. 

Penelitian ini terdiri dari 30 siswa, 16 siswa 

perempuan serta 14 siswa laki-laki di kelas VIII-J SMP 

Negeri 32 Surabaya. Proses pengambilan data dimulai 

pada tanggal 29 Oktober 2021 pada semester ganjil tahun 

ajaran 2021/2022 secara online. Teknik pengumpulan 

data yang diterapkan, yakni tes serta angket. Menerapkan 

model flipped classroom pada pembelajaran jarak jauh 

untuk meningkatkan hasil siswa dalam hal akuisisi N-

Gain untuk menentukan hasil belajar siswa. Instrumen 

yang digunakan, yaitu  tes berjumlah 10 butir soal pada 

pretest-posttest, dan kuesioner terdiri dari agket  respons 

siswa dan  keterlaksanaan pembelajaran.  

Indikator ketuntasan individu siswa tercapai apabila 

hasil belajar telah melampaui KKM sesuai ketetapan 

sekolah dengan skor, yakni ≥ 75. Ketuntasan hasil belajar 

siswa dianalisis berdasarkan kriteria Indikator Pencapaian 

Kompetensi  (IPK) sebagai tolok ukur keberhasilan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa. 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) pada materi 

sistem peredaran darah disajikan pada Tabel 1. 
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 Tabel 1 Indikator Pencapaian Kompetensi 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Nomor Item 

Soal 

Menganalisis fungsi darah 1 

Menganalisis karakteristik  

masing-masing komponen   

penyusun darah 

7 

Mengaitkan antara tempat 

tinggal dengan  jumlah  sel 

darah  merah dalam darah 

3 

Menganalisis proses 

pembekuan darah 
4 

Menganalisis karakteristik 

golongan darah A,B,AB 

dan O 

5 

Menganalisis karakteristik 

jantung 
6 

Menganalisis karateristik 

pembuluh darah 
2 

Membandingkan  

perbedaan antara 

pembuluh arteri dengan  

pembuluh vena 

8 

Menganalisis proses 

peredaran darah pada 

manusia 

9 

Menganalisis tekanan 

darah pada sistem 

peredaran darah  manusia 

10 

 

Lembar tes siswa telah melalui tahap uji validitas 

secara kuantitatif agar instrumen dapat menunjukkan 

kevalidan variabel yang diteliti menggunakan sampel uji 

sejumlah 30 siswa. Uji validitas dilakukan untuk 

mengetahui seberapa efektif soal tersebut untuk 

mengukur apa yang diharapkan akan diukur (Yusup, 

2018). Suatu alat penelitian dikatakan valid jika titik 

acuannya memiliki nilai rhitung  > rtabel sebesar 0,361. 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 

reliabilitas dan kelayakan instrumen. Uji validitas 

dilakukan dengan analisis Product Moment Pearson 

memiliki signifikansi 0,05, sedangkan uji reliabilitas 

dilakukan analisis Alpha Cronbach. Data yang diterapkan 

pada uji validitas serta reliabilitas, yakni data jawaban 

siswa pada tes hasil belajar, validitas  instrumen hasil 

belajar diperoleh rhitung 0,410 > rtabel 0,361, maka 

dikatakan instrumen tersebut valid karena nilai validitas 

yang didapatkan > 0,361, kemudian didapatkan 

reliabilitas instrumen hasil belajar ɑ 0,700 > 0,60 

sehingga dikatakan reliabel, sesuai pernyataan bahwa 

instrumen dikatakan reliabel jika nilai yang didapatkan 

(ɑ) > 0,60 (Setiadi et al., 2018). 

Lembar keterlaksanaan pembelajaran yang digunakan 

telah melalui tahap uji validitas yang dilakukan oleh 

dosen ahli di bidang IPA hingga dikatakan layak untuk 

diterapkan saat penelitian. Keterlaksanaan pembelajaran 

terdiri dari 21 pernyataan dan diisi oleh dua orang 

penilai. Keterlaksanaan pembelajaran memiliki aspek 

kegiatan yang harus dinilai untuk mengetahui proses 

terlaksanya pembelajaran dan hasil dari penilai dihitung 

berdasarkan penjabaran indikator tiap aspek pada proses 

keterlaksanaan pembelajaran, kemudian dikonversi 

berdasarkan kategori penilaian, yaitu skor 3 masuk 

kategori baik dan skor 4 kategori sangat baik (Sugiyono, 

2008). Penjabaran aspek kegiatan yang dianalisis beserta 

nomor item pernyataan disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Aspek Kegiatan Keterlaksanaan Pembelajaran 

Aspek Kegiatan Nomor Item Pernyataan 

Persiapan 1, 2, 3, 4, 5 

Pendahuluan 6, 7, 8, 9 

Kegiatan inti 10, 11, 12, 13, 14, 15 

Penutup 16, 17, 18, 19 

Pengelolaan waktu 20 

Suasana kelas 21 

Lembar angket respons siswa sebelumnya telah 

melalui tahap uji validitas yang ditelaah oleh dosen ahli 

di bidang IPA hingga dikatakan layak untuk digunakan 

saat penelitian. Angket respons siswa terdiri dari 6 

pertanyaan mewakili dari 3 indikator dengan 

menggunakan skala Guttman. Hasil penilaian responden 

akan dikonversi dalam bentuk persentase pada setiap 

pertanyaan terhadap respons siswa berdasarkan  kategori 

baik jika persentase yang didapatkan ≥70% dan ≥85% 

termasuk kategori sangat baik (Zaahirah & Kusrini, 

2014). Pengambilan data dilakukan melalui kuesioner 

menggunakan Google Forms karena proses pembelajaran 

secara online dan mengingat kondisi pandemi. 

Penjabaran indikator pada angket respons siswa 

diperlihatkan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Indikator Angket Respons Siswa 

Indikator 
Nomor Item 

Pertanyaan 

Ketertarikan terhadap model 

pembelajaran 

1 dan 2 

Kemanfaatan terhadap model 

pembelajaran 

3 dan 5 

interaksi terhadap model 

pembelajaran.  

4 dan 6 

 

Data penelitian dianalisis berdasarkan uji N-Gain 

bertujuan untuk mengukur peningkatan hasil belajar 

siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran menggu 

nakan model flipped classroom pada pembelajaran jarak 

jauh berdasarkan kriteria Interpretasi perolehan skor N-

Gain pada Tabel 4. 

 

Tabel 4 Kriteria Interpretasi  N-Gain 

Persentase Kategori 

0,0<(g)≤0,3 Rendah 

0,3<(g)≤0,7 Sedang 

0,7<(g)≤1 Tinggi 

(Hake, 1998) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model flipped classroom pada pembelajaran jarak 

jauh telah diterapkan pada pembelajaran daring di SMP 

Negeri 32 Surabaya, akan dilihat dalam segi peningkatan  

hasil belajar siswa pada proses pembelajaran. 

Pengambilan data peneliti menerapkan bantuan seperti 

grup WhatsApp dan Google Classroom sebagai sarana 

proses pembelajaran. Penelitian ini membahas mengenai 

pengaruh model flipped classroom pada pembelajaran 

jarak jauh dengan materi sistem peredaran darah guna 

memaksimalkan hasil belajar siswa ditinjau dari 

peningkatan hasil belajar siswa, respons siswa, serta 

keterlaksanaan pembelajaran. 

Peningkatan pada hasil belajar siswa diperoleh setelah 

melaksanakan model flipped classroom pada 

pembelajaran jarak jauh dengan materi sistem peredaran 

darah manusia. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil nilai 

rata-rata pretest serta posttest dengan menghitung N-Gain 

guna melihat kategori peningkatan hasil belajar siswa. 

Hasil nilai rata-rata pretest serta posttest berdasarkan uji 

N-Gain yang telah dicapai siswa diperlihatkan pada Tabel 

5. 

 

Tabel 5 Hasil Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest 

Rata-rata 

Pretest 

Rata-rata 

Posttest 
N-Gain Kategori 

33,67 83,33 0,75 Tinggi 

 

Perbandingan perolehan nilai rata-rata pretest serta 

post-test siswa kelas VIII-J SMP Negeri 32 Surabaya, 

nilai pretest 33,67 serta nilai posttest 83,33 dalam hal ini 

diperoleh perbandingan nilai pretest serta posttest 83,33. 

Nilai pretest lebih rendah dari nilai posttes, terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa klasikal dibandingkan 

rata-rata hasil belajar, dengan rata-rata N-Gain, yakni 

0,75 termasuk kategori tinggi. 

Persentase pencapaian hasil belajar siswa juga 

dianalisis berdasarkan rata-rata nilai pretest serta posttest 

guna mengukur hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran dengan menerapkan model flipped 

classroom dalam pembelajaran jarak jauh, sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan jika penelitian hasil belajar 

pada pengetahuan siswa dilakukan dengan penilaian tes 

pretest serta posttest (Majidah & Sudibyo, 2020) 

sehingga temuan analisis diperlihatkan  pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Ketuntasan hasil belajar siswa 

Hasil belajar siswa kelas VIII-J secara klasikal setelah 

melaksanakan proses pembelajaran menerapkan model 

flipped classroom pada pembelajaran jarak jauh, yaitu  

83% dinyatakan tuntas berjumlah 25 siswa telah 

mencapai di atas KKM, sedangkan  17 %  dinyatakan 

tidak tuntas berjumlah  5 siswa belum  mencapai KKM. 

Siswa dikatakan tuntas apabila nilai yang diperoleh ≥ 75, 

sedangkan  nilai < 75 siswa dinyatakan tidak tuntas. 

Persentase secara klasikal sebagai acuan dalam 

ketuntasan nilai yang diperoleh siswa. Analisis yang telah 

dilakukan berdasarkan ketuntasan hasil belajar pada 

ranah kognitif adanya  peningkatan hasil belajar siswa 

pada penerapan model pembelajaran flipped clasroom 

pada pembelajaran jarak jauh dengan materi sistem 

peredaran darah manusia. Penelitian yang serupa juga 

menyimpulkan jika hasil belajar kognitif siswa 

dipengaruhi model pembelajaran flipped classroom 

(Chrismawati & Septiana, 2021) serta (Rusdi et al., 

2016). 

Selain itu, ketercapaian belajar siswa juga ditinjau 

berdasarkan keberhasilan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) di mana setiap soal diuji berdasarkan 

indikator yang telah dirumuskan. Ketercapaian siswa 

dapat ditentukan berdasarkan hasil tes kognitif  dengan 

skor siswa menggunakan lembar evaluasi (Syamsudin, 

2018). IPK yang telah dirumuskan bertujuan agar peneliti 

lebih mudah dalam melakukan analisis untuk mencapai 

tujuan prosses pembelajaran (Firdausy & Fauziah, 2021). 

Penelitian serupa menyatakan apabila kompetensi dasar 

serta indikator pencapaian harus sesuai dengan soal tes 

yang dibuat (Sumiati et al., 2018). Berdasarkan analisis 

yang telah dilakukan hasil rekapitulasi pencapaiaan siswa 

dapat diukur berdasarkan penjabaran indikator pada 

setiap soal diperlihatkan pada Gambar 2. 

Gambar 2 Hasil indikator pencapaian kompetensi  

Keberhasilan mencapai tujuan pembelajaran pada 

materi sistem peredaran darah manusia dapat diketahui 

dari IPK setelah siswa  mengerjakan soal tes dan dihitung 

berdasarkan skor posttest siswa sehingga IPK siswa dapat 

diketahui untuk mengetahui dari tujuan pembelajaran 

yang telah dibuat saat menerapkan proses pembelajaran 

agar dapat berjalan sesuai ketercapaian kompetensi. Hasil 

pencapaian kompetensi siswa berbeda-beda. Nilai 

tertinggi ditunjukkan pada indikator  ke-6 dengan rata-

rata sebesar 9,3 dan nilai terendah ditunjukkan pada 

Indikator ke-10 dengan rata-rata sebesar 6,7 sehingga 
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dari ke-10 indikator pencapaian kompetensi siswa, 

terdapat 9 indikator kompetensi yang telah tercapai, 

sedangkan terdapat 1 indikator yang belum tercapai, yaitu 

pada IPK ke-10. Skor yang diberikan jika menjawab 

benar  setiap soal, yaitu 10 dan apabila menjawab salah, 

maka skor 0 kemudian dihitung menggunakan rata-rata.  

Indikator kompetensi yang belum tercapai disebabkan 

adanya soal pengecoh. Soal pada IPK ke-10 menyatakan 

“Andi sedang tidur siang dengan posisi tubuhnya 

berbaring, kemudian secara tiba-tiba berdiri. Apa yang 

terjadi?” berdasarkan pertanyaan tersebut siswa disajikan 

sebuah ilustrasi mengenai posisi tubuh secara tiba-tiba 

berdiri sehingga siswa dapat menganalisis tekanan darah 

pada posisi berbaring ke posisi berdiri. Indikator soal 

sebanyak 63% siswa menjawab salah dan 37%  siswa 

menjawab benar sehingga rata-rata nilai yang diperoleh 

sebesar 6,7 karena opsi jawaban pada soal berhasil 

mengecoh siswa. Hal ini sejalan dengan pernyataan jika 

kurang telitinya siswa dalam mengerjakan soal dapat 

dipengaruhi adanaya pengecoh yang berfungsi dengan 

baik sehingga siswa merasa kesulitan dalam memahami 

soal (Sulistiawan, 2016). Sehingga pada IPK ke-10 

sebagian besar siswa belum bisa menentukan jawaban 

dengan benar. Proses Pengaruh pada model flipped 

classroom juga ditinjau berdasarkan keterlaksanaan 

pembelajaran dianalisis oleh dua observer yang disajikan 

pada Tabel 6. 

Tabel 6 Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

 Hasil keterlaksanaan pembelajaran selama kegiatan 

belajar mengajar masuk dalam kategori sangat baik dari 

setiap aspek. Penilaian keterlaksanaan pembelajaran 

dilakukan oleh dua penilai, yaitu 1 Guru IPA SMP 

Negeri 32 Surabaya dan 1 Mahasiswa Jurusan IPA, 

UNESA. Perbandingan antara pertemuan pertama dan 

kedua memiliki nilai modus 4 sehingga termasuk kategori 

sangat baik. Dari penjelasan tersebut keterlaksanaan 

pembelajaran terhadap penggunaan  model flipped 

classroom pada pembelajaran jarak jauh dengan materi 

sistem peredaran darah terlaksana dengan baik. Penelitian 

serupa menyatakan nilai modus mengenai pelaksanaan 

pembelajaran, skor 4 berada pada kategori sangat baik 

sehingga dapat disimpulkan pembelajaran berjalan 

dengan baik atau sesuai dengan RPP (Putri et al., 2007). 

Selain itu, didapatkan hasil respons siswa terhadap model 

flipped classroom pada pembelajaran jarak jauh setelah 

melakukan proses pembelajaran. Respons siswa diambil 

menggunakan   Google Forms  dengan skala Guttman 

sejalan dengan penelitian (Muslimah & Fauziah, 2021). 

Angket respons siswa terdiri dari beberapa pertanyaan 

mewakili tiap indikator yang menyatakan ketertarikan 

selama proses belajar mengajar menggunakan model 

flipped classroom sehingga siswa diminta untuk memilih 

pada kolom “Ya” atau “Tidak” dengan sebenar-

benarnya. Rekapitulasi hasil Indikator setiap pertanyaan 

pada respons siswa diperlihatkan pada Tabel 7. 

Tabel 7 Hasil Angket Respons Siswa Tiap Indikator 

Indikator 

 

Persentase % 
Kategori 

Ya Tidak 

Ketertarikan 

terhadap model 

pembelajaran 

92,5 

 

7,5 

 

 

Sangat Baik 

 

Kemanfaatan 

terhadap  model 

pembelajaran 
92,5 

 

7,5 

 

 

Sangat Baik 

 

Interaksi 

terhadap model 

pembelajaran.  

 

91,0 

 

 

9,0 

 

Sangat Baik 

 

 Terdapat tiga indikator yang mencakup 6 pertanyaan 

pada angket respons siswa. Indikator tersebut adalah 

ketertarikan pada model pembelajaran, kemanfaatan 

model pembelajaran serta kegrafikan (interaktif) terhadap 

model pembelajaran. Persentase respons tertinggi 

terdapat pada indikator pertama dan kedua sebesar 92,5%  

menjawab ya dan 7,5% menjawab tidak, sedangkan 

respons paling rendah terdapat pada indikator ketiga 

sebesar 91% menjawab ya dan 9%  menjawab tidak di 

mana persentase setiap indikator pertanyaan termasuk 

kategori sangat baik. Analisis yang dilakukan tersebut 

menjelaskan bahwa setiap indikator memiliki respons 

sangat baik terdapat persentase respons rata-rata secara 

klasikal yang disajikan berupa diagram lingkaran pada 

Gambar 3. 

 

Gambar 3 Rata-rata hasil respons siswa 

 

Rata-rata respons siswa secara klasikal kelas VIII-J 

sebesar 92% siswa menjawab ya dan hanya 8% 

menjawab tidak sehingga dapat dinyatakan bahwa adanya 

ketertarikan siswa terhadap model pembelajaran flipped 

Aspek 

Kegiatan 

Pertemuan I Pertemuan II 

Penilaian Penilaian  

P1 P2 P1 P2 

Persiapan 4 4 4 4 

Pendahuluan 4 4 4 4  

Kegiatan inti 4 4 4 4 

Penutup 4 4 4 4 

Pengelolaan 

waktu 
4 4 4 3 

Suasana kelas 4 3 4 4 

Modus 4 

Kategori Sangat Baik 
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classroom pada pembelajaran jarak jauh dengan kategori 

sangat baik. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan model 

flipped classrom pada pembelajaran jarak jauh di kelas 

VIII-J SMP Negeri 32 Surabaya mampu memaksimalkan 

hasil belajar siswa sehingga simpulan yang diperoleh, 

yakni model pembelajaran flipped classroom pada 

pembelajaran jarak jauh berpengaruh signifikan 

meningkatkan hasil belajar siswa termasuk dalam 

kategori tinggi dalam perolehan  N-Gain. Pemberian 

saran berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, yakni 

agar guru dapat menggunakan model flipped classroom 

dalam pembelajarannya jarak jauh tidak hanya pada 

pembelajaran IPA juga diberbagai mata pembelajaran 

yang dilakukan secara online dan diharapkan  adanya 

penelitian lebih lanjut tentang motivasi belajar siswa 

karena penelitian ini sebatas mendeskripsikan dampak 

peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran jarak 

jauh. 
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